BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perkembangan  globalisasi saat ini, menimbulkan adanya
perkembangan teknologi yang terarah kepada teknologi canggih pada akhir-
akhir ini, dan adanya peningkatan kebutuhan dan keinginan manusia baik
dalam jumlah, variasi dan tingkat mutunya. Perkembangan ini menimbulkan
tantangan untuk memenuhi dan meningkatkan kemampuan dalam
menyediakan atau menghasilkan produksi. Peningkatan kemampuan
penyediaan atau produksi barang dan jasa yang dibutuhkan manusia
merupakan usaha yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk dapat
memenuhi permintaan kebutuhan manusia secara efektif dan efisien. Usaha ini
dilakukan agar dapat dicapai tingkat keuntungan yang diharapkan oleh
perusahaan.

Dalam perkembangan teknologi sekarang terdapat banyak dampak
positif yang tidak menutup kemungkinan dapat menimbulkan konflik yang
terjadi. Dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat semakin meningkat, dan
kesejahteraan masyarakat juga semakin meningkat pula. Tuntutan
perkembangan dalam bidang perekonomian dunia terbilang cukup pesat
dengan adanya persaingan antara perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam
bidang yang sama.

Suatu perusahaan yang didirikan tentunya mempunyai harapan bahwa

kelak kemudian hari akan mengalami perkembangan yang pesat sehingga



dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, serta kebutuhan dan
keinginan konsumen akan terpenuhi.

Sedangkan didalam pelaksanaan proses produksi dari perusahaan-
perusahaan pada umumnya, kelancaran pelaksanaan proses produksi
merupakan suatu hal yang sangat diharapkan dalam setiap perusahaan.
Sedangkan dalam proses produksi pengolahan sawit yang dilakukan oleh PT
Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh masih belum berjalan dengan
lancar. Maka dengan itu perlu adanya perencanaan proses produksi yang
dilakukan agar saat melakukan pengolahan produksi bisa berjalan dengan
lancar sesuai dengan sumber daya yang tersedia. Dan dengan adanya
perencanaan ini akan mendatangkan keuntungan bagi perusahaan dan juga
dapat memenuhi permintaan konsumen.

PT Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh adalah sebuah
perusahaan yang bergerak dalam bidang perkebunan kelapa sawit. Sejak
berdirinya perkebunan ini usaha utama perusahaan yaitu minyak kelapa sawit
serta produk sampingan berupa inti sawit yang memberikan keuntungan bagi
perusahaan.

Sesuai dengan aktivitas perusahaan dalam melakukan pengolahan
kelapa sawit, maka diperlukan bahan baku yang tersedia untuk mencukupi
permintaan konsumen. Perusahaan juga harus mampu mengelola persediaan
bahan baku dan biaya-biaya selama produksi tersebut. Untuk itu penggunaan
barang atau bahan baku dan modal perlu digunakan seoptimal mungkin, jika

penggunaan barang atau bahan baku serta modal tidak dipergunakan dengan



baik dan seoptimal mungkin maka akan terjadi kerugian terus-menerus pada
perusahaan.

Berikut adalah jumlah hasil produksi pabrik kelapa sawit (CPO) pada
PT Perkebunan Nusantara VV Kebun Sei Galuh:

Tabel 1.1 Data hasil produksi pabrik kelapa sawit (CPO)

TAHUN
BULAN 2014 2015 2016 2017

JANUARI 1.289.620 ton 1.965.960 ton 2.317.140 ton -
FEBRUARI 1.039.290 ton 1.234.481 ton - 374.864 ton
MARET 1.261.420 ton 1.294.512 ton 1.117.652 ton 409.618 ton
APRIL - 2.405.394 ton 2.049.210 ton 699.328 ton
MEI 1.090.160 ton - 1.016.045 ton 455.553 ton
JUNI 968.060 ton 1.838.828 ton - 467.963 ton
JULI 2.301.040 ton 1.313.405 ton 925.770 ton 440.245 ton
AGUSTUS - 1.680.813 ton 1.096.170 ton -
SEPTEMBER | 2.715.900 ton - 2.218.730 ton 671.401 ton
OKTOBER - 3.314.360 ton - 427.994 ton
NOVEMBER | 1.524.900 ton - 1.173.120 ton -
DESEMBER | 1.485.990 ton 1.648.080 ton 1.222.090 ton 464.709 ton
TOTAL 13.676.380 ton 16.695.833 ton 13.135.927 ton 4.411.675 ton

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh

Berdasarkan tabel diatas\, diketahui bahwa hasil produksi kelapa sawit
yang ditentukan tidak tercapai, hasil produksi tidak tercapai pada tahun 2017.
Hal ini dikarenakan tidak adanya hasil produksi kelapa sawit pada bulan
januari, agustus dan november pada tahun 2017. Namun Kekurangan
produksi pada tahun 2017 dapat dipenuhi dengan memakai hasil produksi
yang berlebih pada tahun sebelumnya.

Jika kondisi ini terus berlanjut maka akan merugikan perusahaan
karena hasil produksi CPO yang dinginkan tidak tercapai pada tahun 2017,
jika ini terus berlanjut maka perusahaan akan terus mengalami kerugian. Oleh
proses produksi

karena itu perlu adanya pengendalian dan perencanaan

tersebut agar tidak terjadi hal yang sama.



Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Proses Produksi Pengolahan

Kelapa Sawit Pada PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka penulis mengemukakan perumusan masalahnya sebagai berikut:
“’Bagaimanakah Proses Produksi Pengolahan Kelapa Sawit pada PT.

Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh?”

1.3. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.3.1. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui Proses Produksi
Pengolahan Kelapa Sawit pada PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei
Galuh.
1.3.2. Manfaat Penulisan
Adapun manfaat penulisan sebagai berikut:
1. Bagi penulis
Penelitian ini merupakan sarana pengembangan wawasan serta
pengalaman yang sangat membantu dalam merealisasikan antara teori
yang didapat dibangku perkuliahan dengan praktek yang ada
dilapangan kerja, khususnya mengenai proses produksi pengolahan

kelapa sawit.



2. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan,
disamping itu juga sebagai bahan bacaan dan rujukan bagi pembaca
tentang proses produksi pengolahan kelapa sawit .
3. Bagi Perusahaan
Hasil Tugas Akhir ini dapat memberikan informasi yang
berharga bagi perusahaan tentang proses produksi pengolahan kelapa

sawit.

1.4. Metode Penelitian
1.4.1.Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di PT. Perkebunan Nusantara V
Kebun Sei Galuh. Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret s/d

selesai 2018.

1.4.2. Jenis dan Sumber Data
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dalam
penulisan ini. Penulis mendapat data dari dokumen maupun keterangan lisan
yang diberikan oleh karyawan PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei
Galuh.
1. Data Primer, yaitu mengacu pada informasi yang diperoleh secara
langsung (dari tangan pertama) oleh peneliti terkait dengan variabel

ketertarikan untuk tujuan tertentu dari studi (Roger, 2017:130).



2. Data sekunder, yaitu mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari
sumber-sumber yang sudah ada dan mengumpulkan informasi

pendahuluan (Roger, 2017:130).

1.4.3. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung kelapangan
untuk mendapatkan data dan informasi yang dilakukan oleh penulis.
2. Wawancara
Yaitu melakukan dengan mewawancarai langsung narasumber
di PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh, yang berhubungan

dengan permasalahan dalam penelitian ini.

1.4.4. Analisis Data
Dalam melakukan analisis data, penulis menggunakan analisis
deskriptif yaitu data yang terkumpul dan dianalisis dengan memberikan
gambaran secara rinci berdasarkan kenyataan dilapangan serta mengaitkan
dengan teori-teori yang sesuai dengan permasalahan yang ada. Kemudian
akan memberikan interpretasi terhadap hasil yang relevan dan kemudian

diambil kesimpulan dan saran.



1.5. Sistem Penulisan

Dalam penulisan laporan ini penulis membagikan dalam beberapa

bab, dan masing-masing bab dibagi menjadi sub bab dengan uraian sebagai

berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan laporan,
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, serta sistematika
penulisan laporan.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menjelaskan sejarah perusahaan pada PT. Perkebunan
Nusantara V Kebun Sei Galuh, visi misi dan misi serta
struktur organisasi.

TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK

Bab ini menjelaskan tentang definisi proses produksi,
sumber-sumber produksi.

PENUTUP

Bab ini penulis akan membuat kesimpulan dari pembahasan
yang ada dan memberi saran yang dapat menjadi masukan
untuk perusahaan PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei

Galuh.



